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'KeluargaBerperan·
Memberantas Korupsi '
SUMEDANG - WakilKetua Ko-
misi Pemberantasan Korupsi

(KPK) Bambang Widjojanto
mengafakan,ke1uarga ber-
peran besar dalam mem-
berantas korupsi di In-
donesia, Sebenamya ke-
luargamerupakan bagian
tak terpisahkan dari
perilaku tindak korupsi.
Sebagian kejahatan
tindak korupsi terjadi

melalui peran keluarga,
maka keluarga juga bisa
melakukan hal.sebaliknya

yaitu pencegahkorupsi,
"Sistem yang memproduksi

kejahatan itu (korupsi) jauh
lebih cepat daripada kemampu-
an penegak hukum mengatasi
kejahatan. Dan keluarga bila
tidak mampu mengontrol sikap
dan perilaku antikorupsi, itu
sangat membahayakan sekali,"
ujar Bambangsaatkuliahumum
Korupsi dan Budaya di Gedung
Rektorat Universitas Padja-
djaran (Unpad), Jatinangor, Ka-
bupaten SlllRedang,kemarin.
Diamengatakan,pada dasar-

nya tindakan korupsi dilakukan
karena adanya kebutuhan eko-
nomi danoleh pihak berekonomi
bawah.Korupsi bisa terlepasdari
kebutuhan ekonomi, namun
yang saat ini berkembang akibat
tindak keserakahan. "Biasanya
korupsi ini dilakukan oleh ma-
syarakat ekonomi rendah yang
gajinya minim," ucap mantan

Ketua Dewan Pengurus Yayasan
LBHIndonesiaini.

Menurut dia, adapun tin-
dakan korupsi yang kedua yak-
ni korupsi yang memaksa
(corruption by greed) yang me-
rupakankeinginanmencukupi
hidup akibat keserakahan un-
tuk bisa hidup berlebihan. Bia-
sanya jenis korupsi ini dilaku-
kan para pemegang kekuasa-
an. "Korupsiyangterakhirada-

lah korupsi karena dipaksa
(corruption by system). Jenisko-
rupsi ini disebabkan rusaknya
sebuah sist em akibat korupsi
dari jenis corruption by greed.
Bila suatu pemegang kekuasa-
an sudah berlaku korupsi, ma-
ka jenis korupsi yang ketiga ini
akan muncul," ujar Bambang.

Salah satu mediayang bisa
ikut berperan dalam pembe-
rantasan korupsi adalah film.

Media ini bisa mengajak ma-
syarakatuntukantikorupsi.Se-
lain berkampanye lewat iklan
dan slogan, KPK juga aktif me-
nyebarkan isu antikorupsi
melalui film. Film Selamat
Siang, Risa! dibuat KPK seba-
gai bentuk kampanye antiko-
rupsi. "Film sebagai media al-
tematifyang terus dikembang-
kan KPK untuk sosialisasi
mencegah korupsi," tuturnya.

Diamenambahkan perange-
nerasi muda seperti mahasiswa
juga sangat besar untuk berpe-
ran melawan korupsi. Sebagai
generasi penerus bangsa,maha-
siswa jangan hanya mengutuk
tindakan korupsi namun juga
ikut terlibat mem);erantas ko-
rupsi. "Daripada mengutuk-da-
lam gelap, sebaiknya nyalakan
oborperla-wanan," katanya.
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